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INTISARI 

Latar belakang: Data riset oleh Indonesian Times 2019, sebanyak 58% masyarakat 

Indonesia memebeli makanan siap saji melalui aplikasi OFD dan 44,2% 

pengunanya adalah pelajar dan mahasiswa. OFD dapat mempengaruhi perilaku 

makan mereka dengan peningkatan konsumsi makanan cepat saji dan berpotensi 

menimbulkan risiko kesehatan serius seperti obesitas dan diabetes, serta dapat 

mempengaruhi performa akademik dan kualitas hidup. Data juga menunjukkan 

bahwa 52,3% mayoritas mahasiswa lebih memilih fast food dan sering 

menggunakan aplikasi OFD dalam melakukan pembelian. 

Tujuan penelitian: Mengetahui hubungan antara perilaku makan dengan jenis 

makanan yang dibeli melalui OFD pada mahasiswa Universitas Alma Ata 

Yogyakarta. 

Metode penelitian: Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

observasional dengan desain cross-sectional, pengambilan data dengan purposive 

sampling. Penelitian dengan data skunder yang diambil dari laporan penelitian 

sebelumnya dengan kuesioner DEBQ. Data berjumlah 222 orang mahasiswa 

kesehatan dan non kesehatan angkatan 2020-2022, analisis data menggunakan chi-

square. 

Hasil penelitian: Hasil penelitian pada perilaku makan, sebagian besar responden 

menunjukan perilaku external eating (51,4%), diikuti oleh emotional eating 

(30,6%), dan restrained eating (18,0%).  Jenis makanan menunjukkan kategori 

sehat hanya (37%) dan sebagian besar mahasiswa cenderung membeli makanan 

yang tidak sehat (63%). Analisis bivariat menunjukkan p-value 0,389 (p<0,05) yang 

artinya perilaku makan seseorang tidak ada hubungan perilaku makan dengan jenis 

makanan yang dibeli melalui aplikasi OFD 

Kesimpulan: Tidak ada hubungan signifikan antara perilaku makan dengan jenis 

makanan yang dibeli melalui online food delivery pada mahasiswa. 

Kata kunci: Perilaku makan, Online food delivery, Jenis makanan, DEBQ. 
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ABSTRACT  

 

Background: Based on research by Indonesian Times in 2019, 58% of Indonesians 

purchase ready-to-eat food through OFD apps, with 44.2% of users being students. 

OFD can influence their eating behavior by increasing the consumption of fast food, 

which may lead to serious health risks such as obesity and diabetes. It can also affect 

academic performance and overall quality of life. The data further reveals that 

52.3% of students prefer fast food and frequently use OFD apps for their purchases. 

Objective: To find out the relationship between eating behavior and the types of 

food purchased through OFD among students at Alma Ata University Yogyakarta. 

Research methods: This study used an observational quantitative method with a 

cross-sectional design, data collection using purposive sampling. Research with 

secondary data taken from previous research reports with the DEBQ questionnaire. 

The data amounted to 222 health and non-health students from the 2020-2022 

intake, data analysis using chi-square. 

Results: The results of the study on eating behavior, most respondents showed 

external eating behavior (51.4%), followed by emotional eating (30.6%), and 

restrained eating (18.0%). The type of food showed a healthy category only (37%) 

and most students tended to buy unhealthy food (63%). Bivariate analysis showed 

a p-value of 0.389 (p <0.05) which means that a person's eating behavior has no 

relationship with the type of food purchased through the OFD application. 

Conclusion: There is no significant relationship between eating behavior and the 

types of food purchased through online food delivery among students. 

Keywords: Eating behavior, Online food delivery, Food types, DEBQ. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia (1). 

Untuk mencapai kesehatan yang optimal salah satu kuncinya adalah 

pemenuhan gizi yang seimbang melalui makanan yang baik (1). Pemilihan 

makanan yang tidak sehat dapat berdampak pada masalah status gizi yang 

buruk (2). Klasifikasi umur menurut Departemen Kesehatan (Depkes), 

mahasiswa tergolong dalam remaja akhir yaitu dengan rentang usia berada 

antara 18-25 tahun (3). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) dan 

Kementerian Kesehatan RI (kemenkes RI) tahun 2018, ditemukan bahwa 

5,0% remaja di atas 18 tahun memiliki status gizi kurus, sementara 14,6% 

lainnya mengalami kegemukan, prevalensi berat badan berlebih dan 

obesitas pada remaja di atas 18 tahun mencapai 25,8% (4). 

Penelitian sebelumnya dilakukan di surabaya tahun 2021, pada 

mahasiswa gizi berjumlah 188 responden berdasarkan indeks massa tubuh 

(IMT), sebagian besar responden memiliki status gizi normal (57%), 

sementara 7% mengalami gizi kurus berat (5). Penelitian juga menunjukkan 

hasil terkait dengan kebiasaan makan atau pola makan mahasiswa dengan 

hasil bahwa 80% mahasiswa kekurangan energi, 91% mahasiswa 

kekurangan karbohidrat, 70% mahasiswa kekurangan protein, dan 42% 

mahasiswa kekurangan lemak dan hanya 8 mahasiswa (7%) yang memiliki 

kadar lemak sangat rendah (5). 



2 
 

 
 

Penelitian juga pernah dilakukan di Yogyakarta tahun 2022, pada 

mahasiswa keperawatan berjumlah 124 responden dengan hasil mayoritas 

mahasiswa memiliki status gizi normal (49,2%), sementara sisanya terbagi 

dalam kategori kurus (21%), obesitas (16,1%), dan overweight (13,7%) (4). 

Pada mahasiswa status gizi merupakan salah satu aspek penting yang dapat 

mempengaruhi kesehatan dan kinerja akademik mereka (6). Aktivitas 

perkuliahan yang padat membuat mahasiswa mengalami perubahan pada 

perilaku makan yang buruk (6). Kecenderungan membeli makanan tidak 

sehat seperti fast food, hingga tanpa di sadari hal tersebut dapat 

mengakibatkan pola makan yang negatif (1). 

Data dari riset yang dilakukan oleh Indonesian Times (IDN Times) 

tahun 2019, didapatkan bahwa sebanyak 58% masyarakat Indonesia 

menentukan keputusan untuk membeli makanan siap saji melalui aplikasi 

online food delivery (OFD) (7). Penggunaan aplikasi tersebut didominasi 

oleh pelajar atau mahasiswa dengan persentase 44,2% kalangan swasta 

persentase 39,5%, kalangan wiraswasta 10,1% dan pegawai pemerintah 

6,2% (7). Mahasiswa dalam era ini mewakili beragam latar belakang 

budaya, sosial, dan ekonomi tersebut. Kebutuhan akan makanan yang 

mudah diakses menjadi penting bagi mahasiswa dalam menjalani rutinitas 

akademik dan sosial mereka (8).  

Pengguna internet saat ini semakin merambah ke semua lapisan 

masyarakat dan mempengaruhi cara seseorang dalam mejalani 

kehidupannya (9).  Keadaan ini mengakibatkan perubahan signifikan dalam 
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perilaku makan, terlebih pada mahasiswa yang bergantung pada layanan 

aplikasi OFD (9). Fenomena ini menggambarkan pergeseran perilaku 

makan yang biasanya dilakukan oleh mahasiswa (10). Di era digital seperti 

sekarang, penggunaan OFD makin meluas dengan berbagai macam aplikasi 

yang sering digunakan seperti Grab-food, Go-food dan Shopee-food (8). 

Menurut World Health Organization (WHO), Indonesia memimpin 

pasar layanan pesan antar makanan online di Asia Tenggara tahun 2023 (7). 

Aplikasi Grab-Food mendominasi pasar Indonesia dengan pangsa pasar 

(50%), diikuti oleh Go-Food (49%) dan Shopee Food (8%) (7). Hal ini juga 

menjadi salah satu bukti dari tren penggunaan pesan antar makanan secara 

online yang semakin marak digunakan para mahasiswa. Digital yang maju 

mengakibatkan perubahan perilaku makan yang mana dulu secara offline 

dan saat ini kebanyakan lebih memilih secara online (11).  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di Yogyakarta  tahun 2021, 

pada mahasiswa gizi dengan hasil konsumsi makanan melalui aplikasi OFD 

dalam kategori sering sebanyak 75 orang (87,2%), dalam kategori tidak 

sering sebanyak 11 orang (12,8%), dan sebanyak 45 orang (52,3%), 

responden memesan menu fast food  pada aplikasi OFD lebih dari 

1x/minggu, sebanyak 80 orang (93%) responden merasa senang dengan 

adanya menu fast food di aplikasi OFD, sebanyak 66 orang (76,6%) 

responden beralasan membeli makanan menggunakan layanan aplikasi 

OFD dapat lebih menghemat karena banyak promo pada layanan aplikasi 

tersebut (8).  
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Perubahan perilaku makan yang tidak segera ditangani dapat 

berdampak serius. Tiga faktor utama yang mempengaruhi perilaku makan 

adalah emotional eating, external eating, dan restrained eating. Masing-

masing perilaku ini dapat memengaruhi pola makan individu, khususnya 

dalam memilih jenis makanan yang dibeli melalui layanan pengantaran 

makanan online, seperti yang sering dilakukan oleh mahasiswa.  

Emotional eating atau makan karena emosi adalah kebiasaan makan 

sebagai respon terhadap perasaan seperti stres, kecemasan, atau kebosanan. 

Perilaku ini bisa membuat seseorang makan berlebihan, biasanya memilih 

makanan tinggi kalori dan gula untuk merasa lebih baik. Pada mahasiswa, 

terutama yang stres dengan tugas atau kehidupan sosial, emotional eating 

bisa membuat mereka lebih sering membeli makanan lewat aplikasi 

pengantaran online. Makanan yang dipilih cenderung yang memberikan 

kenyamanan, seperti makanan manis atau cepat saji. 

External eating terjadi ketika seseorang makan karena dipengaruhi 

faktor luar, seperti aroma, tampilan makanan, atau iklan. Pada mahasiswa 

yang menggunakan layanan pengantaran makanan online, gambar makanan 

yang menggoda atau promosi menarik bisa mendorong mereka membeli 

lebih banyak makanan meskipun tidak lapar. Faktor-faktor ini sering 

membuat mereka makan tanpa memikirkan kebutuhan tubuh, sehingga bisa 

meningkatkan konsumsi makanan yang tidak sehat. 

Restrained eating adalah kebiasaan makan untuk mengontrol asupan 

makanan, biasanya untuk menjaga berat badan atau kesehatan. Orang 
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dengan perilaku ini cenderung lebih selektif dalam memilih makanan. Pada 

mahasiswa, mereka yang mencoba mengontrol makan mungkin memilih 

makanan sehat atau rendah kalori saat membeli lewat layanan pengantaran 

online. Namun, juga bisa tergoda oleh makanan yang lebih menggugah 

selera, yang bisa mempengaruhi konsistensi kontrol makan mereka. 

Kegiatan perkuliahan yang padat sering membuat seseorang 

menggunakan makanan untuk meredakan tekanan. Namun, konsumsi 

makanan cepat saji tinggi kalori dapat meningkatkan risiko obesitas, 

diabetes tipe 2, dan penyakit jantung. Pola makan buruk ini dapat 

mengganggu kinerja akademik, konsentrasi, produktivitas, dan kualitas 

hidup maka perlu di perhatikan bahwa keadaan yang berhubungan dengan 

perilaku makan seseorang khususnya mahasiswa ini sangat besar 

pengaruhnya terhadap kesehatan (12).   

Aplikasi OFD yang tersedia 24 jam mempermudah mahasiswa 

dalam pemesanan makanan kapan saja. Meski demikian, hal ini dapat 

memberikan dampak yang tidak baik yang mengarah pada jenis makanan 

yang kurang sehat (13). Berbagai macam promo yang sering ditawarkan 

oleh aplikasi membuat makanan cepat saji lebih menggoda dibandingkan 

dengan pilihan makanan sehat. Mayoritas mahasiswa memesan menu 

makanan fast food ketersediaan makanan yang dapat diakses secara terus-

menerus membuat mahasiswa lebih cenderung mengabaikan kebutuhan gizi 

yang seimbang (13). 
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Menurut WHO, pengertian makanan adalah semua substansi yang 

dibutuhkan oleh tubuh, tidak termasuk air dan obat-obatan (14). Makanan 

adalah kebutuhan dasar manusia yang harus terpenuhi agar kehidupan bisa 

terus berjalan, dari makanan asupan gizi dapat terpenuhi namun jika tubuh 

tidak mendapatkan asupan makan yang cukup maka tubuh tidak dapat 

bekerja dengan sebagaimana mestinya. Di era digital dan perkembangan 

teknologi, OFD menjadi salah satu alternatif yang memudahkan dalam 

kehidupan sehari-hari apa lagi bagi seorang mahasiswa (7).  

Para pengguna OFD khususnya mahasiswa cenderung lebih senang 

membeli makanan melalui aplikasi OFD (15). Jadwal yang padat 

berdampak pada asupan makan, dan aturan makan yang semestinya, 

penurunan nafsu makan, dan mengakibatkan penyakit degeneratif (6). 

Yogyakarta merupakan kota yang berkembang pesat dalam hal digitalisasi 

dan teknologi. Hal tersebut menjadi faktor mahasiswa lebih memilih 

membeli makanan dari aplikasi, didukung juga dengan banyaknya tempat 

makan yang juga menjual makanannya melalui aplikasi OFD (8).  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “Hubungan perilaku makan dengan jenis makanan 

yang dibeli melalui OFD pada mahasiswa Universitas Alma Ata 

Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu: Apakah ada hubungan perilaku makan dengan jenis 

makan yang dibeli melalui OFD pada mahasiswa Universitas Alma Ata 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penulisan 

a) Tujuan Umum 

Mengetahui apakah ada hubungan perilaku makan dengan jenis 

makanan yang dibeli melalui OFD pada mahasiswa Universitas Alma 

Ata Yogyakarta. 

b) Tujuan Khusus  

1. Mengetahui jenis perilaku makan pada mahasiswa  

2. Mengetahui frekuensi kategori makanan sehat dan tidak sehat yang 

dipesan melalui OFD  

3. Mengetahui waktu pembelian melalui OFD  

4. Menganalisis hubungan kategori jenis perilaku makan dengan jenis 

makanan sehat dan tidak sehat yang dibeli melalui OFD 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan memberikan pemahaman lebih 

mendalam mengenai hubungan perilaku makan dengan jenis 
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makanan yang dibeli melalui OFD pada mahasiswa Universitas 

Alma Ata Yogyakarta. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan serta 

referensi mahasiswa khususnya mahasiswa ilmu gizi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya serta dapat meningkatkan 

pengetahuan terkait hubungan perilaku makan dengan jenis 

makanan yang dibeli melalui OFD pada mahasiswa Universitas 

Alma Ata Yogyakarta. 

c. Bagi Peneliti lain 

Dapat dijadikan bahan referensi bagi peneliti yang akan datang serta 

sebagai contoh dan masukan mengenai perilaku makan dengan jenis 

makan yang dibeli melalui OFD pada mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Sebagai informasi dan masukan terhadap pembaca dengan perilaku 

makan yang berhubungan dengan jenis makanan yang dibeli melalui 

OFD di Universitas Alma Ata Yogyakarta 

b. Bagi tempat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

secara umum mengenai hubungan perilaku makan dengan jenis 

makanan yang dibeli melalui OFD pada mahasiswa Universitas 

Alma Ata Yogyakarta. 
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E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1  

Keaslian Penelitian 

No 
Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Rachmah ficca 

yunita & Dwita 

priyanti: Gambaran 

emotional eating 

pada mahasiswa 

pengguna aplikasi 

Go-food di Jakarta 

(16). 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

sebagian besar 

responden penelitian 

ini, yaitu 85.5% atau 

313 mahasiswa, 

memiliki tingkat 

emotional eating yang 

tinggi, sedangkan 

14.5% atau 53 

mahasiswa memiliki 

tingkat yang rendah. 

Lebih lanjut, 

ditemukan bahwa rata-

rata tingkat emotional 

eating pada responden 

laki-laki (2.51) lebih 

tinggi dibandingkan 

dengan responden 

perempuan. 

Subjek: 

Mahasiswa 

 

Metode 

Penelitian: 

Pendekatan 

Kuantitatif 

 

Desain: 

Deskriptif 

kuantitatif/ 

Cross-Sectional  

 

Teknik: 

Purposive 

sampling 

 

Tempat: sebelumnya dilakukan di kota DKI 

Jakarta.  

Variabel Dependen: sebelumnya tidak ada 

variabel dependen sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu jenis makanan. 

Variabel Independen: Emotional eating saja. 

Waktu penelitian: sebelumnya dilakukan tahun 

2019 sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

di tahun 2024. 

Jumlah sampel: sebelumnya 366 sampel, 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

222 sampel. 

Aplikasi yang diobservasi: sebelumnya hanya 

Go-Food sedagkan penelitian yang akan 

dilakukan mengobservasi 3 aplikasi: Shopee-

Food, Go-Food, Grab-Food. 

Waktu penelitian: sebelumnya 1 bulan 

(desember), penelitian yang akan dilakukan 3 

bulan yaitu januari-maret 2024. 

Data penelitian: sebelumnya data primer 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan data skunder. 
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No 
Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

2. Rosalia Sonya, dkk: 

Hubungan 

Pengetahuan dan 

Penggunaan 

Layanan Delivery 

Makanan Online 

Konsumsi 

Makanan Cepat 

Saji pada 

Mahasiswa Gizi 

Universitas Respati 

Yogyakarta (2021) 

(8). 

Hasil penelitian 

menunjukkan tidak 

ada hubungan antara 

pengetahuan 

responden dan 

konsumsi makanan 

cepat saji (P=1,000), 

serta antara 

penggunaan layanan 

delivery makanan 

online dan konsumsi 

makanan cepat saji 

(P=0,683). Sebagian 

besar responden 

memiliki pengetahuan 

yang baik (69,8%), 

menggunakan layanan 

delivery makanan 

online (83,7%), dan 

mengonsumsi 

makanan cepat saji 

secara rutin (87,2%). 

 

 

 

Variabel 

Dependen: 

Layanan melalui 

aplikasi OFD 

 

Subyek: 

Kalangan 

Mahasiswa 

 

Desain: Cross-

Sectional 

 

Data penelitian: 

Didapat dari 

online berupa 

pertanyaan 

dalam bentuk 

kuesioner 

google forms 

Tempat penelitian: sebelumnya di Universitas 

Respati Yogyakarta sedangkan penelitian ini di 

Universitas Alma Ata Yogyakarta. 

 

Data Penelitian: sebelumnya data primer 

sedangkan yang akan dilakukan dengan data 

sekunder. 

 

Aplikasi yang diobservasi: Ada 2 aplikasi yaitu 

Gojek fitur Go- food, dan aplikasi Grab food. 

 

Subjek penelitian: sebelumnya mahasiswa gizi 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan mahasiswa jurusan kesehatan dan 

non kesehatan. 

 

Waktu Penelitian: sebelumnya dilakukan tahun 

2019 sedangkan pada penelitian ini tahun 2024. 

 

Durasi opservasi OFD: sebelumnya 6 bulan 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan 

durasi waktu 3 bulan. 
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No 
Nama Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Hasil Persamaan Perbedaan 

3. Ariningtyas Damar 

Handayani dan Ali 

Khomsan: 

Hubungan 

Intensitas 

Penggunaan 

Aplikasi Pesan 

Antar Makanan 

Secara Online dan 

status Gizi 

Mahasiswa (2023) 

(15). 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan 

yang signifikan antara 

status gizi dengan 

intensitas penggunaan 

aplikasi pesan antar 

makanan online, 

aktivitas fisik, uang 

saku, dan pendapatan 

keluarga (p>0,05).  

Variabel 

Dependen: 

Penggunaan 

OFD 

Desain: 

kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

desain Cross-

Sectional 

Subjek 

Penelitian: 

menggunakan 

mahasiswa 

sebagai subjek  

Data didapatkan: 

wawancara dan 

self-

administrated   

Durasi opservasi 

OFD: 3 bulan. 

Teknik 

sampling: 

Purposive 

sampling  

Variabel Independen: sebelumnya status gizi 

mahasiswa sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan yaitu perilaku makan 

mahasiswa. 

 

Waktu Penelitian: sebelumnya dilakukan pada 

tahun 2021 sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan pada tahun 2024. 

 

Tempat penelitian: sebelumnya dilakukan di 

kota bogor sedangkan pada penelitian ini 

dilakukan di Yogyakarta. 

 

Jumlah subjek: sebelumnya pada 94 subjek 

mahasiswa IPB sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan pada 222 mahasiswa Universitas 

Alma Ata Yogyakarta. 
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